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Mengajak serta komunitas
melakukan transisi yang
berkeadilan

Transisi energi ini membentuk ulang masa depan negara-negara yang kaya akan sumber
daya alam. Berbagai upaya migrasi ke perekonomian rendah karbon memengaruhi
permintaan akan bahan bakar fosil, mineral kritis, dan energi terbarukan. Upaya migrasi
ini membawa dampak besar bagi pendapatan pemerintah, keputusan investasi, hasil
pembangunan ekonomi, dan mata pencaharian komunitas lokal.

Untuk lebih memahami berbagai dinamika ini dan memperkuat suara komunitas,

Extractive Industries Transparency Initiative (EITI) dan Ford Foundation telah meluncurkan
proyek “Mengajak serta komunitas melakukan transisi yang berkeadilan”. Proyek dua tahun
ini diterapkan di Kolombia, Ghana dan Indonesia.

Sasaran program

Proyek ini hendak menjelaskan dampak transisi energi terhadap mata pencaharian komunitas
yang tinggal di sekitar industri ekstraktif dan proyek energi. Proyek ini berupaya memberi
corong yang lebih besar bagi suara pemangku kepentingan lokal dalam perdebatan publik
dan diskusi kebijakan.

Proyek “Mengajak serta komunitas melakukan transisi yang berkeadilan” mengupas berbagai
kendala yang dihadapi oleh empat komunitas di Kolombia, Ghana, dan Indonesia dalam
mengakses dan menggunakan informasi seputar industri ekstraktif dan proyek energi yang
memengaruhi hidup mereka - termasuk yang terkait dengan aliran pendapatan subnasional,
investasi komunitas, dan dampak lingkungan serta sosial.

Komponen proyek

Proyek ini akan mengajak serta berbagai pemangku kepentingan lewat dialog dan
pengembangan kapasitas untuk menjamin representasi kepentingan komunitas yang lebih
baik dalam transisi energi. Proyek ini dibagi menjadi empat komponen.
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Komponen 1

_@_ Mei - Sept 2022

Studi ruang lingkup
dan penilaian data
subnasional

Komponen 2
Sept - Des 2022

Pengembangan
Kapasitas Pemangku
Kepentingan

Komponen 3
Jan - Jun 2023

Keterlibatan nasional
dan pembelajaran
sejawat

S Komponen 4

‘ April - Des 2023

Kontribusi terhadap
pengambilan kebijakan
global mengenai transisi
energi

Meningkatnya
pemahaman mengenai
berbagai kendala

yang dihadapi oleh
komunitas terkait
dengan ketersediaan dan
penggunaan pendapatan
subnasional serta data
sosial dan lingkungan

Para peserta pelatihan
sudah memiliki
pemahaman yang baik
tentang dampak transisi
energi; EITI mencakup
berbagai aktivitas terkait
transisi energi dalam
kiprahnya di tingkat lokal
dan nasional

Komunitas lokal memiliki
suara yang lebih lantang
dan representasi

yang lebih baik dalam
perdebatan publik
seputar tata kelola
sumber daya alam dan
pengambilan kebijakan
atas transisi energi

Hasil kajian proyek
mendorong dan
memantapkan integrasi
kebutuhan lokal ke dalam
perencanaan transisi di
negara-negara lain
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3,5 miliar orang

Berdasarkan prinsip bahwa sumber daya alam suatu negara tinggal di negara yang kaya
itu dimiliki oleh warga negaranya, Standar EITI mendorong minyak, gas atau mineral.
manajemen sumber daya minyak, gas dan mineral yang terbuka
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan tata kelola yang baik,
pendapatan dari industri
ekstraktif dapat berdampak

besar dalam mengurangi angka
Sebagai suatu organisasi multipemangku kepentingan, EITI membangun kemiskinan dan mendorong

kepercayaan antar pemerintah, perusahaan dan masyarakat sipil. EITI kemakmuran bersama.
mengharuskan pengungkapan informasi di sepanjang rantai nilai industri

ekstraktif, mulai dari pelisensian ke ekstraksi, aliran pendapatan ke pemerintah,

hin kontri in i perekonomian dan m rak ng lebih | . TR

ingga kontribusinya bagi perekonomian da asyarakat yang lebih luas 2. 96 U’////O/’? USD
Untuk itu, EITI memperkuat tata kelola publik dan perusahaan, pendapatan telah diungkap
mendorong manajemen sumber daya alam yang transparan dan dapat dalam Laporan EITI

dipertanggungjawabkan serta menyediakan data yang mematangkan
perdebatan dan reformasi di sektor ekstraktif.

Estimasi dari 492 tahun finansial

56 negara menerapkan Standar EITI 90% qata EITI

tersedia secara publik dalam
format data terbuk

Data EITI digunakan
untuk:

® Mendorong perdebatan
publik

Mematangkan reformasi
legal dan fiskal

Memperkuat pemungutan
pajak

Melacak distribusi
pendapatan ke komunitas

Menciptakan model
finansial

Memantau kontrak

Memperjelas lingkungan
B Negara yang menerapkan investasi

B Negara yang mendukung Mematangkan proses

B Negara penjangkauan pemeringkatan kredit
dan ESG

Mengidentifikasi risiko

P
Institusi dan kerangka tata kelola yang lebih kuat ikut OrEps

mengurangi lingkup korupsi dan menggerakkan sumber
daya alam domestik demi pembangunan berkelanjutan.

Manajemen Internasional

Sekretariat Internasional, berkantor
RT HON. HELEN CLARK di Oslo, mendukung negara dan
Ketua, Dewan EITI Internasional Dewan EITI internasional dalam
menilai kemajuan negara-negara
dalam memenuhi Standar EITI.



